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Abstract. Mufarrohah, 2023. The Role of Job Characteristics on Work Performance Mediated by Motivation
(Study of Sampang Regency Regional Inspectorate Service Employees). Wijaya Putra University Postgraduate
Program Surabaya. This type of research is explanatory research, the approach used is a quantitative
approach, the research sample is 34 people. The analysis tool uses Smart PLS (Partial Least Square). Research
objectives: 1) To describe the job characteristics, motivation and work performance of employees at the
Sampang Regency Regional Inspectorate Service. 2) To test and analyze the direct influence of job
characteristics on employee work performance at the Sampang Regency Regional Inspectorate Service. 3) To
test and analyze the direct influence of work ability on employee motivation at the Sampang Regency Regional
Inspectorate Service. 4) To test and analyze the direct influence of motivation on employee work performance at
the Sampang Regency Regional Inspectorate Service. 5) To test and analyze the significant indirect influence of
job characteristics on employee work performance at the Sampang Regency Regional Inspectorate Service
which is mediated by motivation. The research results show that: 1) Job characteristics have an insignificant
effect on work performance with a p value of 0.100. 2) Job characteristics have a significant effect on
motivation with a p value of 0.000. 3) Motivation has a significant effect on work performance with a p value of
0.000. 4) Job characteristics have a significant effect on work performance which is mediated by motivation
with a p value of 0.007.
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Abstrak. Mufarrohah, 2023. Peran Karakteristik Pekerjaan Terhadap Prestasi Kerja Dimediasi Motivasi (Studi
Pada Pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang). Program Pascasarjana Universitas Wijaya Putra
Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, sampel penelitiannya berjumlah 34 orang. Alat analisisnya menggunakan Smart PLS (Partial Least
Square). Tujuan Penelitian : 1) Untuk mendeskripsikan karakteristik pekerjaan, motivasi dan prestasi kerja
pegawai pada Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang. 2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
langsung karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten
Sampang. 3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh langsung kemampuan Kkerja terhadap motivasi pegawai
pada Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang. 4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh langsung
motivasi terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang. 5) Untuk menguji
dan menganalisis pengaruh tidak langsung yang signifikan karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja
pegawai pada Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang yang dimediasi oleh motivasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja dengan
nilai p sebesar 0,100. 2) Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap motivasi dengan nilai p value
sebesar 0,000. 3) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja dengan nilai p sebesar 0,000. 4)
Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi dengan
nilai p value sebesar 0,007.
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PENDAHULUAN

Prestasi kerja pegawai merupakan salah satu hal yang penting di dalam sebuah
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut, sehingga organisasi melakukan
berbagai usaha untuk meningkatkannya. Prestasi dalam bekerja merupakan salah satu
kebutuhan yang ingin dicapai setiap orang dalam bekerja. Setiap prestasi kerja pegawai
dalam satu organisasipun tidak akan sama hasilnya, disebabkan karena setiap pegawai
mempunyai kelebihan, kemampuan dan kemauan yang berbeda untuk melaksanakan
pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab masing-masing.

Upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai merupakan tantangan
manajemen yang paling serius karena keberhasilan mencapai tujuan dan kelangsungan hidup
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.
Prestasi kerja pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan oleh organisasi. Semakin banyak
karyawan yang mempunyai prestasi kerja tinggi, maka produktivitas organisasi secara
keseluruhan akan meningkat sehingga organisasi akan dapat bertahan dalam persaingan
global. Pegawai dituntut untuk bisa menyelesaikan tugas dan tanggungjawab secara efektif
dan efisien.

Salah satu kegiatan yang paling penting dalam organisasi, dimana manajemen sumber
daya manusia ialah kegiatan mendapatkan orang-orang yang tepat dan kompeten, Dengan
begitu akan dapat menumbuhkan sikap loyalitas kepada organisasi. Selain itu, manajemen
sumber daya manusia harus dapat mengetahui karakteristik individu masing-masing pegawai
guna memberikan bidang pekerjaan sesuai kebutuhan dan pemilihan bidang pekerjaan yang
tepat. saat pegawai memiliki dorongan yang kuat dalam bekerja maka akan semakin terpacu
untuk meningkatkan kontribusi dan kinerjanya kepada organisasi.

Saat karakteristik yang ada didalam pekerjaan sesuai dengan karakteristik pegawai
maka semakin menciptakan motivasi kerja pegawai yang tinggi untuk bekerja dengan lebih
giat. Selain itu, manajemen sumber daya manusia harus dapat mengetahui karakteristik
individu masing-masing pegawai guna memberikan motivasi dengan tepat. Saat pegawali
memiliki dorongan yang kuat dalam bekerja maka semakin terpacu untuk meningkatkan
kontribusi dan kinerjanya kepada organisasi. Beberapa orang memiliki kebutuhan
pertumbuhan yang tinggi. Pegawai cenderung lebih puas ketika pekerjaan mereka membantu
membangun keterampilan baru dan meningkat.

Salah satu factor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja adalah karakteristik
pekerjaan. Membahas masalah karakteristik pekerjaan tak lepas dari masalah perangcangan

pekerjaan. Karakteristik pekerjaan pegawai yang dijalani sesuai kompetensi memeberikan
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dampak kepuasan kerja yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja individu semakin
meningkat optimal. Karakteristik pekerjaan mempengaruhi keadaan psikologis bagi seorang
pegawai yaitu pegawai merasakan keberartian mengenai aspek pekerjaan yang dihadapinya.

Karakteristik pekerjaan adalah sifat dan tugas yang meliputi tanggung jawab, macam
tugas dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara
intrinsik memberikan kepuasan lebih memotivasi bagi kebanyakan orang dari pada pekerjaan
yang tidak memuaskan. Karakteristik pekerjaan yang sesuai dan kemampuan kerja yang
mendukung belum tentu membuat seoarang pegawai mencapai prestasi kerja yang baik.

Menurut Siagian (2018:184), kinerja pegawai dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya yaitu motivasi. Pimpinan organisasi sebagai pimpinan manajemen harus mampu
memahami apa yang menjadi kebutuhan pegawai, dengan terpenuhinya kebutuhan pegawai
memberikan kepuasan kerja pegawai yang pada akhirnya pegawai bekerja secara optimal.
Begitu pentingkanya motivasi ini difungsikan sebagai strategi pencapai kinerja maka
pimpinan perlu memberikan perhatian terhadap faktor motivasi. Motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu (Rivai, 2017:196). Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang
invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam
mencapai tujuan. Motivasi kerja yang rendah dapat berpengaruh pada kinerja pegawai yang
tidak maksimal (Siagian, 2016:66). Dalam kaitannya dengan kinerja pegawai, hal tersebut
tentunya harus segera dibenahi agar para pimpinan dan bawahan dapat memberikan
pelayanan yang prima kepada masyarakat secara lebih profesional. Pegawai yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi cenderung semakin baik hasil kerjanya dan lebih giat lagi
mengembangkan dirinya. Oleh karena itu tugas sudah menjadi tugas pimpinan untuk
menciptakan suasana kerja yang sedemikian rupa yang bisa menciptakan motivasi kerja
pegawai.

Motivasi bisa berasal dari dalam diri ataupun dari faktor lingkungan seperti motivasi
yang berasal dari pimpinan. Motivasi yang berasal dari pimpinan kepada para pegawai sangat
mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi kerja. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Sutrisno (2019:151) yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja individu
adalah tingkat motivasi. Untuk itu motivasi perlu dibangkitkan agar karyawan dapat
menghasilkan prestasi kerja terbaik. Pretasi kerja adalah kesanggupan karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya sesuai waktu yang telah ditentukan.
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Ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam melihat faktor-faktor yang
memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan
dan sangat penting diperhatikan oleh pimpinan, diantaranya adalah karakteristik pekerjaan
dan motivasi. Prestasi kerja pegawai merupakan perpaduan antara kemampuan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, kesesuaian karakteristik pekerjaan dengan dirinya, dan
adanya dorongan dari dalam diri seorang karyawan yang memotivasi untuk terus melakukan
pekerjaan terbaiknya.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa betapa pentingnya peranan faktor
karakteristik pekerjaan dan motivasi dalam meningkatkan prestasi kerja. Memberikan
landasan dan ketertarikan peneliti melakukan penelitian tentang hubungan karakteristik
pekerjaan dan motivasi terhadap prestasi kerja dengan objek penelitian di Dinas Inspektorat
Daerah Kabuputen Sampang. Pemilihan objek penelitian di Dinas Inspektorat daerah
Kabupaten Sampang dikarenakan berdasarkan pengamatan, terdapat fenomena pencapaian
prestasi kerja pegawai tidak cecapai optimal/masih rendah. Hal ini diduga karena disebabkan
oleh karakteristik pekerjaan pegawai yang belum mampu memenuhi harapan instansi
berdampak tidak mampu meningkatkan kinerja tidak tercapai optimal. dan motivasi.

Dinas Inspektorat Daerah Kabuputen Sampang merupakan salah satu dinas yang
memiliki tugas Membantu Bupati dalam penyelenggaraan kewenangan melakukan
pengawasan pegawai dan pemberikan Tindakan terhadap in disiplin yang dilakukan. Sejauh
ini Dinas Inspektorat Daerah Kabuputen Sampang sebagai organisasi publik dalam
menjalankan tugas administrasi dipimpin oleh kepala dinas di Kabupaten Sampang dalam
menjalankan tugas-tugasnya tidak luput dari peran dominan para pegawai yang dimiliki.
berusaha menerapkan beberapa aspek yang dapat mendorong pegawai berkomitmen tinggi
pada organisasi.

Studi empiris tentang kajian hubungan karakteristik pekerjaan dan motivasi terhadap
prestasi kerja telah banyak diteliti. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyawan
dan Harahap (2019) tentang peran motivasi kerja, karakteristik pekerjaan terhadap kinerja
pegawai yang meneliti di Kecamatan Pakis Aji Jepara menjelaskan temuannya bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, karakteristik
pekerjaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Damayanti
(2019) tentang pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja di Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Kabupaten Malang menjelaskan temuannya bahwa karakteristik pekerjaan

berpengaruh signifikan pada prestasi kerja.
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Penelitian Seghobane dan Kokt (2021) tentang kajian hubungan karakteristik
pekerjaan terhadap motivasi karyawan perhotelan, menjelaskan temuannya bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi. Perdana dan
Mustafa (2023) tentang penelitiannya yang dilakukan pada PT Dimensi Ruang Digital
di Yogyakarta menjelaskan temuannya bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi Penelitian Diamantidis dan Chatzglou, (2018) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan: temuan penelitiannya menjelaskan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja. Adanya perbedaan temuan penelitian/studi
empiris dan adanya gab reseach dari peneliti terdahulu ini memberikan landasan untuk
melakukann penelitian lanjutan serta untuk membuktikan apakah terdapat hubungan
yang signifikan apakah terdapat pengaruh dari karakteristik pekerjaan dan kemampuan kerja
terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi dengan menggunakan objek penelitian
yang berbeda yaitu dilakukan di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena serta adanya gab research, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai prestasi kerja di dinas Inspektorat Daerah Kabupaten
Sampang. Adapun judul yang dikaji dalam penelitian ini adalah “pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi (studi pada pegawai Dinas
Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang)”.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan berbagai teori yang telah
diungkapkan, maka untuk memperjelas gambaran penelitian ini maka dibuatlah kerangka
konseptual sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Karakteristik
Pekerjaan
x1)

H1

Prestasi Kerja
Pegawai

(Y2)

Gambar 1

Kerangka Konseptual

......... > = Pengaruh langsung

— = Pengaruh tidak langsung
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Studi empiris yang dilakukan Damayanti (2019) dan Ananda (2018) menghasilkan
temuan hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap
prestasi kerja. Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Berdasarkan hal tersebut, dapat dijadikan
dasar perumusan hipotesis pertama yaitu:

H1: Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.

Hasil penelitian Setyawan dan Harahap (2019) menyatakan bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi. Berdasarkan hal
tersebut, dapat dijadikan dasar perumusan hipotesis ke dua yaitu:

H2: Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap motivasi
pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Penelitian yang dilakukan Setyawan dan Harahap (2019) dan Ananda (2018),
mengemukakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang
mencerminkan prestasi kerja. Namun bertentangan dengan penelitian Saputra, et al., (2018)
yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja.
Berdasarkan temuan penelitian Setyawan dan Harahap (2019) dan Saputra, et al, (2018) ini
menjadi dasar perumusan hipotesis ke tiga yaitu:

H3: Motivasi berpengaruh signifikan secara langsung terhadap prestasi kerja pegawai Dinas
Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.

Hasil penelitian Setyawan dan Harahap,(2019) menyatakan bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi. Berdasarkan
hal tersebut, dapat dijadikan dasar perumusan hipotesis ke empat yaitu:

H4: Karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap prestasi
kerja pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian eksplanatori.
Menurut Sugiyono (2019:56) penelitian eksplantori adalah tingkat penjelasan, yaitu
bagaimana variabel-variabel yang diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui

data yang terkumpul. Rancangan penelitian dalam penelitian sosial umumnya terbagi atas tiga
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jenis yakni penelitian eksplorasi, penelitian deskriptif, dan penelitian eksplanatori. Penelitian
eksplorasi adalah jenis penelitian yang berusaha untuk mencari ide-ide atau hubungan-
hubungan yang baru. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menguraikan sifat atau karakteristik dari suatu fenomena tertentu. Sedangkan penelitian
eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel
lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian eksplanasi (explanatory reseach) dan interpretative research.
Penelitian eksplanasi adalah tingkat penjelasan, yaitu bagaimana variabel-variabel yang
diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui data yang terkumpul melalui
pengujian hipotesis. Penelitian interpretative research adalah analisis sistematis mengenai
aksi sosial yang bermakna melalui observasi manusia secara terperinci dan langsung dalam
latar ilmiah, sehingga memperoleh pemahaman dan interpretasi (Sugiyono, 2019). Populasi
adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga dan dikenai
generalisasi (Sugiyono, 2019:148). Penentuan populasi dan sampel dalam penelitian adalah
suatu hal yang penting, hal ini untuk mengetahui siapa saja yang menjadi populasi
penelitiannya serta besarnya sampel dari populasi, sehingga akan diperoleh perkiraan secara
tepat tentang jumlah sampel yang akan mewakili keseluruhan unit analisa Adapun jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten

Sampang yang berjumlah 34 orang.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Korelasi Original Keterangan
Sample
Karakteristik Pekerjaan » Prestasi Kerja 0,271 Pengaruh Positif
Karakteristik Pekerjaan » Motivasi 0,632 Pengaruh Positif
Motivasi P Prestasi Kerja 0,605 Pengaruh Positif

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 3 hipotesis pengaruh langsung, ditunjukkan
bahwa:
a. Karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja berpengaruh langsung secara positif
dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,271.
b. Karakteristik pekerjaan terhadap motivasi berpengaruh langsung secara positif

dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,632.
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c. Motivasi terhadap prestasi kerja berpengaruh langsung secara positif dibuktikan
dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,605.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Korelasi Original Ket
Sample
Karakteristik Pekerjaan » Motivasi » Pengaruh
; A 0,382 .
Prestasi Kerja Positif

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 1 hipotesis pengaruh tidak langsung,
ditunjukkan bahwa:
a) Karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi
berpengaruh tidak langsung secara positif dibuktikan dengan nilai original sample
yang dimiliki yaitu sebesar 0,382.
Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis

Korelasi P Values Keterangan
Karakteristik Pekerjaan P Prestasi Kerja 0,100 H: ditolak
Karakteristik Pekerjaan » Motivasi 0,000 H. diterima
Motivasi » Prestasi Kerja 0,000 Hs diterima
Ez:?:tenstlk Pekerjaan » Motivasi P Prestasi 0,007 He diterima

Berdasarkan nilai p-values pada tabel hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat
pada tingkat signifikansi, jika nilai p-value < 0,05 yang berarti Ho ditolak atau hipotesis pada
penelitian diterima.

H1: Karakteristik pekerjaan berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja
pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel karetiristik
pekerjaan (X1) terhadap prestasi kerja (Y2) sebesar 0,100 dengan menggunakan tingkat
signifikasi a=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap prestasi kerja karena nilai signifikasi 0,100>0,05. Berdasarkan hipotesis
satu yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja tidak terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
ditolak.

H2: Karakteristik pekerjaan berpengaruh secara langsung terhadap motivasi pegawai
di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel karakteristik

pekerjaan (X1) terhadap motivasi (Y1) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat
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signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis dua
yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap motivasi
terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.
H3: Motivasi berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas
Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi (Y1)
terhadap prestasi kerja (Y2) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat signifikasi a=0,05,
hal ini dapat diartikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karena
nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis lima yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.
H4: Karakteristik pekerjaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi
kerja melalui motivasi pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel karakteristik
pekerjaan (X1) terhadap prestasi kerja (Y2) melalui motivasi (Y1) sebesar 0,007 dengan
menggunakan tingkat signifikasi 0=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja melalui motivasi karena nilai
signifikasi 0,007<0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang menyatakan bahwa karakteristik
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja melalui motivasi terbukti

kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pekerjaan Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Prestasi Kerja
Pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti semakin tinggi
nilai karakteristik pekerjaan dapat meningkatkan nilai prestasi kerja pegawai di Dinas
Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang, dengan kata lain apabila karakteristik pekerjaan
memiliki efek positif langsung dengan prestasi kerja. Namun, tingginya nilai karakteristik
pekerjaan tidak dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai secara signifikan. Karakteristik
pekerjaan yang jelas dapat meningkatka pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Hanya
saja apabila karakteristik tersebut tidak dapat dipahami secara jelas akan menimbulkan

kebingungan dalam mengerjakan tugasnya. Pegawai hanya sebatas melaksanakan tugas tanpa
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merasakan seberapa pentingnya dampak dari pekerjaan yang dilakukan terhadap dirinya dan
orang lain. Pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang akan lebih baik lagi
dalam mencapai prestasi kerjanya jika mendapatkan penghargaan oleh atasan atas hasil
kerjanya. Hal ini berarti bahwa karakteristik pekerjaan kurang dapat meningkatkan prestasi
kerja pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang sehingga bukan merupakan
variabel penting yang diperhatikan oleh kepala dinas.

Hasil penelitian yang dilakukan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan olen Damayanti (2019) dan Ananda (2018), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja.

Karakteristik Pekerjaan Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Motivasi Pegawai di
Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti tingginya karakteristik
pekerjaan di suatu organisasi dapat berpengaruh terhadap motivasi pegawai dalam
melaksanakan tugasnya, dengan kata lain karakteristik pekerjaan memiliki efek positif secara
langsung terhadap motivasi kerja pegawai. Apabila motivasi kerja tinggi yang dimiliki
pegawai diimbangi dengan baiknya karakteristik pekerjaan yang dimiliki oleh suatu
organisasi maka akan diperoleh semangat kerja yang baik oleh pegawai Dinas Inspektorat
Daerah Kabupaten Sampang. Karakteristik pekerjaan mempengaruhi motivasi kerja
karyawan. maka karyawan tersebut cenderung untuk termotivasi menjalankan pekerjaan yang
diberikan, karena saat karyawan mengetahui tanggungjawab pekerjaannya, memiliki
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan, mengerti tentang detail-detail tugasnya,
pekerjaan yang dijalani memberikan manfaat, dan mendapat pengetahuan dari pekerjaan yang
dilakukan akan memicu karyawan untuk bekerja dengan giat dan mencapai tujuan yang
diharapkan. Pada pegawai Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang karakteristik
pekerjaan yang diinginkan oleh pegawai dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Setyawan dan Harahap (2019), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara karakteristik pekerjaan terhadap motivasi.

Motivasi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Dinas
Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti tingginya motivasi seorang
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya di suatu organisasi dapat berpengaruh terhadap
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prestasi kerja, dengan kata lain motivasi memiliki efek positif secara langsung terhadap
prestasi kerja pegawai. Apabila motivasi kerja yang dimiliki pegawai tinggi maka akan
mengimbangi dengan banyaknya prestasi kerja diraih oleh seorang pegawai Dinas Inspektorat
Daerah Kabupaten Sampang. Pegawai dengan prestasi kerja yang tinggi memiliki alasan yang
melatar belakanginya, salah satunya motivasi. Motivasi pegawai dalam bekerja akan
mempengaruhi sikap dan cara bekerjanya sehingga dapat menghasilkan pekerjaan dengan
prestasi yang baik. Semakin kuat motivasi pegawai untuk bekerja maka akan semakin baik
pula seorang pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Pegawai Dinas Inspektorat Daerah
Kabupaten Sampang termotivasi menghasilkan prestasi kerja untuk dapat meningkatkan
jenjang karirnya, kinerjanya diukur berdasarkan penilaian kinerja PNS yang telah ditetapkan
oleh negara.

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Setyawan dan Harahap (2019) dan Ananda (2018), yang menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang mencerminkan prestasi kerja.
Karakteristik Pekerjaan Berpengaruh Secara Tidak Langsung Terhadap Prestasi
Kerja Melalui Motivasi Pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja melalui motivasi. Hal ini berarti
tingginya nilai karakteristik pekerjaan dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
yang dimediasi oleh motivasi, dengan kata lain karakteristik pekerjaan memiliki efek positif
terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh motivasi. Karakteristik pekerjaan seorang
pegawai dalam suatu organisasi sangat penting untuk diperhatikan karena semua fasilitas
yang diberikan tidak akan ada artinya apabila karakteristik pekerjaan tidak sesuai dengan
pegawai yang menempati jabatan tersebut. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa semakin
sesuai karakteristik pekerjaan seseorang maka akan semakin baik pula prestasi kerja yang
dihasilkan terlebih lagi jika didukung dengan adanya motivasi kerja yang tinggi dari masing-
masing individu.

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Setyawan dan Harahap (2019), yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi.

(Rina Dewi, et al. 2020:14) Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan
sumber data berupa data mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer
dengan mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29 ). This

research will be conducted in three phases : measurement model (external model), structural
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model (internal model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) Melalui
proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan
kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya
dengan sebaik - baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Kondisi kerja yang baik adalah
ketika manusia dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal sehat, aman dan nyaman
(Pandu Widodo, Hesti et al 2024:73)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten
Sampang, yang berarti bahwa semakin tingginilai karakteristik pekerjaan maka akan
semakin tinggi pula prestasi kerja yang diraih oleh pegawai.

2. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten
Sampang, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai karakteristik pekerjaan maka akan
semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki pegawai.

3. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerja
pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.

4. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerja

pegawai di Dinas Inspektorat Daerah Kabupaten Sampang.
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